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MOTTO 

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan karena Allah, 

ketika menjadi saksi dengan adil.”  (QS. An-Nisa: 135) 

“Fiat Justitia Ruat Caelum” - Hendaklah keadilan ditegakkan sekalipun langit 

runtuh. 

“Ilmu hukum bukan sekadar untuk dipelajari, melainkan untuk menghadirkan 

kepastian, keadilan, dan kemanfaatan bagi Masyarakat.” 
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ABSTRAK 

“TINJAUAN YURIDIS TERHADAP PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA 

YANG TIDAK DIDAKWAKAN PASAL 127 UNDANG-UNDANG NOMOR 

35 TAHUN 2009 BERDASARKAN SEMA NOMOR 1 TAHUN 2017 (Studi 

Putusan Nomor 276/Pid.Sus/2024/PN Gsk)” 

Mahirul ‘Ulumudin 

Fakultas Hukum Universitas Gresik 

 

Penyalahgunaan narkotika masih menjadi permasalahan hukum karena dalam 

praktik peradilan penyalahguna sering didakwakan menggunakan pasal peredaran 

gelap narkotika. Penelitian ini bertujuan menganalisis kedudukan hukum Surat 

Edaran Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2017 berdasarkan hierarki peraturan 

perundang-undangan dan pertimbangan hukum Majelis Hakim dalam Putusan 

Nomor 276/Pid.Sus/2024/PN Gsk.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan, konseptual, dan kasus yang dianalisis secara deskriptif 

kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 

1 Tahun 2017 tidak termasuk dalam hierarki peraturan perundang-undangan, tetapi 

menjadi pedoman internal bagi hakim. Selain itu, Majelis Hakim menerapkan Pasal 

114 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 karena terikat pada surat 

dakwaan, meskipun fakta persidangan menunjukkan terdakwa merupakan 

penyalahguna narkotika. Permasalahan utama dalam perkara ini terletak pada 

penyusunan dakwaan yang tidak memasukkan Pasal 127 sebagai alternatif 

dakwaan. 

Kata Kunci: Penyalahgunaan Narkotika, Surat Edaran Mahkamah Agung 

Nomor 1 Tahun 2017, Pertimbangan Hakim 
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ABSTRACT 

“A JURIDICAL ANALYSIS OF NARCOTICS ABUSE CASES NOT 

CHARGED UNDER ARTICLE 127 OF LAW NUMBER 35 OF 2009 ON 

NARCOTICS BASED ON SUPREME COURT CIRCULAR LETTER 

NUMBER 1 OF 2017 (A Case Study of Decision Number 276/Pid.Sus/2024/PN 

Gsk)” 

Mahirul ‘Ulumudin 

Faculty of Law Gresik University 

 

Narcotics abuse remains a legal issue because, in judicial practice, narcotics 

abusers are frequently charged under provisions intended for illicit drug 

trafficking. This study aims to analyze the legal status of Supreme Court Circular 

Letter Number 1 of 2017 within the hierarchy of laws and regulations and to 

examine the legal reasoning of the panel of judges in Decision Number 

276/Pid.Sus/2024/PN Gsk.  

This research employed normative legal research using statutory, 

conceptual, and case approaches with descriptive qualitative analysis.  

The findings indicate that Supreme Court Circular Letter Number 1 of 2017 

is not part of the hierarchy of laws and regulations but serves as an internal 

guideline for judges. Furthermore, the panel of judges applied Article 114 

paragraph (1) of Law Number 35 of 2009 because they were bound by the 

indictment, although the facts established during the trial showed that the defendant 

was a narcotics abuser. The principal issue in this case lies in the indictment, which 

failed to include Article 127 as an alternative charge. 

Keywords: Narcotics Abuse, Supreme Court Circular Letter Number 1 of 2017, 

Judicial Consideration 
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